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Kata Kunci : Abstrak :

LAMIKRO, UMKM Salsabila dalam pengelolaan usahanya memiliki malah serius terkait
Pendampingan, belum dilakukannya pencatatan keuangan secara konsisten. Kegiatan
Laporan komunikasi awal dengan mitra, didapatkan informasi mitra UMKM juga tidak
Keuangan, SAK  melakukan pemisahan keuangan pribadi dan bisnis, keuangan yang dibuat
EMKM masih sebatas pencatatan keuntungan saja sehingga tidak sesuai standar yang

berlaku. Kegiatan pengabdian masyarakat (PKM) memiliki tujuan untuk
memperkuat pemahaman UMKM tentang pentingnya penyusunan laporan
keuangan sesuai standar yang berlaku yakni SAK EMKM. PKM difokuskan pada
pemilik dan 4 karyawan UMKM Salsabila. Solusi pemecahan masalah dengan
melakukan pelatihan dan pendampingan penyusunan laporan keuangan
berbasis SAK EMKM melalui aplikasi LAMIKRO. Metode pendampingan terdiri
dari pemberian materi lewat ceramah, pemaparan konsep dasar dan latihan
praktek input transaksi di aplikasi LAMIKRO. Monitoring dan evaluasi
mengindikasikan pelatiah LAMIKRO yang dilakukan mampu dipahami hampir
85%. Pelaku UMKM memiliki persepsi bahwa pelatihan akuntansi melalui
LAMIKRO memberi kemudahaan dalam pencatatan transaksi bisnis. Hasil
nyata di lapangan juga menunjukkan 80% UMKM mitra sudah mampu
menyusun laporan keuangan standar secara mandiri dan memahami informasi
dari laporan keuangan untuk pengambilan keputusan bisnis.
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Key word : Abstract :

LAMIKRO, SAK Salsabila MSMEs in managing their business have serious problems related to

EMKM, the lack of consistent financial records. Initial communication activities with
Pendampingan,  partners, obtained information that MSME partners also do not separate
UMKM. personal and business finances, the finances made are still limited to recording

profits so that they do not comply with applicable standards. Community
service activities (PKM) have the aim of strengthening the understanding of
MSMEs about the importance of preparing financial reports according to
applicable standards, namely SAK EMKM. PKM is focused on the owner and 4
employees of Salsabila MSMEs. Problem solving solutions by conducting
training and assistance in preparing SAK EMKM-based financial reports through
the LAMIKRO application. The mentoring method consists of providing material
through lectures, exposure to basic concepts and practical exercises for
inputting transactions in the LAMIKRO application. Monitoring and evaluation
indicated that the LAMIKRO training was understood by almost 85%. MSME
actors have the perception that accounting training through LAMIKRO makes it
easier to record business transactions. Real results in the field also show that
80% of partner MSMEs have been able to prepare standard financial reports
independently and understand information from financial reports for business
decision making.

Panduan sitasi / citation guidance (APPA 7t edition) :
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PENDAHULUAN

Kota Denpasar ditetapkan melalui Badan Ekonomi Kreatif RI No. 83 Tahun 2019, resmi sebagai
kota kreatif dengan subsektor unggulan di bidang fashion(Dwijayanti et al., 2023). Tas kulit Salsabila
menjadi salah satu UMKM pendukung sektor fashion yang kian berkembang. UMKM yang sudah
berdiri sejak tahun 2019 dengan jumlah karyawan sebanyak 4 orang. Kegiatan komunikasi awal dengan
mitra, didapatkan informasi masalah bahwa mitra UMKM belum melakukan pemisahan keuagan
pribadi dan bisnis, tidak memahami arti penting dibuatnya laporan keuangan secara konsisten dan
laporan keuangan dibuat masih sederhana tidak sesuai standar yang berlaku, mitra tidak paham
pencapaian keuntungan atau kerugian usaha, dan tidak mengetahui efisiensi kegiatan produksi,
sehingga mereka tidak memiliki gambaran tentang perkembangan usaha( Agha & Redyanita,
2023)(Anjarwati et al., 2023).

Pencatatan keuangan yang konsisten diwujudkan dalam bentuk laporan keuangan dapat
digunakan oleh pemilik UMKM untuk pengambilan keputusan. Laporan keuangan juga diperuntukan
bagi lembaga keuangan saat UMKM membutuhkan akses permodalan.(Wati & Adiputra, 2021)
Pemerintah memberikan kebijakan pada perbankan untuk memberikan bantuan fasilitas permodalan
bagi UMKM melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR). KUR dirancang untuk membantu UMKM
mengembangkan usaha , namun ketidakmampuan UMKM dalam menyusun laporan keuangan sesuai
standar, maka program KUR ini kurang dapat dirasakan manfaatnya oleh pelaku UMKM (Dewi et al.,
2021) (Apsari et al., 2023).

Untuk menjawab kondisi dan situasi di mitra maka perlu dilakukan inovasi dalam pencatatan
dan pelaporan keuangan UMKM sesuai SAK EMKM yang efektif diberlakukan sejak 1 Januari 2018.
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Pembuatan laporan keuangan sesuai standar dapat menghasilkan informasi keuangan secara real time
yang berguna unuk pengambilan keputusan bisnis. Untuk mendukung pelaporan sesuai standar SAK
EMKM diberikan solusi untuk menggunakan aplikasi yg dibuat sesuai dengan standar pelaporan UMKM
(Kirowati, 2019), (Mugorobin et al., 2021) (Wiralestari & Friyani, 2019) (Herawati et al., 2019) (Apsari
et al., 2023).

Aplikasi LAMIKRO dirancang Kementerian Koperasi dan UKM melalui Deputi Bidang Sumber
Daya Manusia untuk membantu UMKM membuat laporan keuangan sederhana sesuai standar SAK
EMKM. Dengan diimplementasikannya LAMIKRO diharapkan mampu menghasilkan laporan keuangan
sesuai standar yang berlaku. Alasan pemilihan aplikasi LAMIKRO untuk pengabdian kepada masyarakat
ini adalah aplikasi online ini sudah sesuai dengan standar SAK EMKM (Kirowati, 2019). Penggunaan
sistem pencatatan akuntansi sesuai SAK EMKM melalui LAMIKRO pada UMKM Bagus Batu Bata,
sehingga dapat meningkatkan sistem pelaporan keuangan UMKM (Yuniartini & Sinarwati, 2022)
(Apsari et al., 2023) (Pratiwi et al., 2023) (Indianty, 2018)

UMKM Salsabila telah memiliki perangkat hp dan laptop sehingga memungkinkan untuk
melakukan pencatan secara terkomputerisasi menggunakan aplikasi LAMIKRO. Untuk mengetahui
kondisi pencatatan usaha mitra, maka tim PKM melakukan monitoring dan evaluasi terhadap bukti
transaksi dan catatan manual yang ada, sehingga nantinya dapat digunakan sebgai bukti transaki yang
valid.

Kegiatan PKM dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam
menyusun laporan keuangan secara mandiri, meningkatkan kemampuan UMKM dalam menggunakan
aplikasi akuntansi yakni LAMIKRO, serta mendorong pelaku UMKM dan memiliki laporan keuangan
berlaku sesuai standar yaitu sesuai SAK EMKM. Bagi pengabdi sendiri hasil PKM dapat memunculakn
ide pengabdian baru dalam mengaplikasikan ilmu dan pengembangan soft skill di tengah masyarakat.

METODE KEGIATAN

Kegiatan PKM mulai dilaksanakan pada tanggal 1 April 2024 sampai 30 September 2024 di
UMKM Salsabila yang beralamat di JI. Tegal Wangi Il No.21, Sesetan, Denpasar Selatan, Kota Denpasar,
Bali. PKM dilaksanakan oleh dosen di Politeknik Negeri Bali berjumlah 4 (empat) orang dibantu oleh 2
(dua) mahasiswa/mahasiswi. Sebelum acara pengabdian dilakukan, pengabdi melakukan survey
dengan Bapak Erik Zaenal selaku pemilik UMKM. Agar kegiatan pengabdian berjalan secara efektif dan
efisien, pemilik dan anggota UMKM diminta kesediaannya mengikuti seluruh kegiatan. Kegiatan PKM
bersifat sistematis dan terstruktur.

Metode PKM dimulai dari ditemukannnya masalah, solusi dan dampak. Problem memuat detail
masalah yang ada. Solusi memuat materi pelatihan, pendampingan dan evaluasi dari pelaksanaan
PKM. Dampak berisi perubahan dan ketercapaian setelah kegiatan PKM dilaksanakan. Teknik dalam
kegiatan PKM menggunakan pendekatan pendekatan persuasif, duduk bersama, memahami
persoalan yang dihadapi UMKM, memberikan motivasi dan semangat pada pelaku UMKM untuk maju
dan melakukan perubahan yang lebih baik

Kegiatan pengabdian dinulai dari tahap 1) Komunikasi awal dengan Mitra, 2) Penyusunan modul
pelatihan, 3) Pelaksanaan pendampingan 4) monitoring dan evaluasi, serta 5) penyusunan laporan
kegiatan. Tahapan ini secara detil dijelaskan sebagai berikut:

1. Persiapan dan Komunikasi awal

Awal PKM dimulai melalui penyusunan rencana kegiatan dan sosialisasi untuk menjelaskan
maksud dan tujuan PKM kepada Mltra.

2. Penyusunan Modul Pelatihan

Kegiatan ini meliputi persiapan berkas berkas transaksi, persiapan aplikasi dan bahan ajar
serta tutorial cara instalasi dan penggunaan aplikasi LAMIKRO. Hasilnya terbentuk modul.

3. Pelaksanaan Pelatihan
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Kegiatan pelatihan dilaksanakan bersama tim PKM dan 2 oarng mahasiswa. Kegiatan ini
dihadiri oleh pemilik UMKM dan karyawan bag prosuksi dan bagian akuntansi. Bukti
kegiatan ini berupa list daftar hadir dan dokumentasi photo.
4. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui tahap wawancara sebelum dan setelah kegiatan
dilakukan. Hasilnya disampaikan dalam kuisioner kepuasan mitra dan pengabdi.
5. Penyusunan laporan kegiatan
Penyusunan laporan PKM dan publikasi hasil kegiatan PKM. Hasilnya berupa video
publikasi dan jurnal PKM.
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Gambar 1: Survey dan koordinasi antara tirrr>1 PKM dan mitra

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini dibagi menjadi dua sesi yaitu sesi pertama (1)
penyampaian materi konsep dasar pencatatan transaksi bisnis, pemahaman tentang pentingnya input
transaksi secara konsisten, pelaporan keuangan usaha tentang konsep menghitung rugi/laba, laporan
posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan. Sesi kedua (2) masuk ke tahap praktek
penyusunan laporan keuangan usaha dengan menggunakan aplikasi LAMIKRO yang berbasis SAK
EMKM. Kegiatan praktik dimulai dengan pemberi pengetahuan pada UMKM tentang cara mendaftar
di aplikasi LAMIKRO. Tahap penggunaan aplikasi LAMKIRO dilakukan melalui tahap input langsung dan
tanya jawab. Input langsung melalui aplikasi bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung
kepada user yaitu pemilik UMKM untuk melakukan input transaksi sehingga user dapat memahami
lebih baik proses input melalui LAMIKRO. Metode tanya jawab digunakan untuk mengetahui tingkat
pemahaman materi yang disampaikan dan kendala yang dihadapi selama kegiatan
pengoperasionalan LAMIKRO. Tahap terakhir, melakukan monitoring dan evaluasi dalam bentuk
laporan print out berupa laporan keuangan UMKM sesui standar SAK EMKM yang sudah diinput secara
konsisten dan mandiri setelah selesai kegiatan pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan dan pendampingan dilakukan secara bertahap. UMKM Salsabila diberikan modul
pelatihan yang telah disusun oleh tim pengabdi, modul berisi jenis transaksi, manfaat penyusunan
laporan keuangan dan tutorial cara menggunakan aplikasi LAMIKRO. Aplikasi LAMIKRO dapat diunduh
melalui playstore melalui handphone atau mengases melelui web www.Lamikro.com.
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Gambar 2 : Tampilan UMKM Salsabila di aplikasi LAMIKRO

UMKM didampingi tentang cara menggunakan aplikasi tahap demi tahap. Pelatihan dimulai
dengan mengumpulkan bukti bukti transaksi yang sudah terjadi, mengelompokkan bukti berdasarkan
jenis transaksi serta menjelaskan aturan aturan pendebitan dan pengkreditan akun. Pemaparan materi
dilakukan dengan disertai contoh-contoh sehingga memudahkan pemilik UMKM untuk mengerjakan
input transaksi.
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Gambar 3: Tampilan Akun akun di aplikasi LAMIKRO

Bukti transaksi menjadi dasar untuk melakukan input, pemilik UMKM melakukan praktek
langsung siklus akuntansi dimulai dari input transaksi ke dalam entri jurnal aplikasi LAMIKRO sampai
penyusunan laporan keuangan. Tujuannya adalah agar user dapat memahami dan mampu
mngimplementasikan pengetahuan yang sudah diperoleh dalam praktek nyata. Pemilik UMKM
melakukan praktek dengan pendampingan anggota tim. Hasil input transaksi berupa Laporan
keuangan.
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Gambar 3: laporan Laba rugi Usaha UMKM Salsabila
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Gambar 4: laporan Posisi Keuangan UMKM Salsabila

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) terdiri atas 3 jenis
standar laporan keuangan yaitu laporan laba rugi, laporan posisi keuangan (neraca, dan catatan atas
laporan keuangan.

Pada hasil akhir laporan LAMIKRO memuat 2 laporan keuangan yaitu laporan laba rugi dan
laporan posisi keuangan (neraca) tidak menghasilkan catatan atas laporan keuangan (Suratno et al.,
2022), Saat pendampingan pengabdi hanya menjelaskan laporan sesuai output aplikasi LAMIKRO. Saat
user berlatih input, anggota tim pengabdian melakukan monitoring dengan metode observasi. Sesi ini
diakhiri dengan tanya jawab dan diskusi.

Tim PKM juga menjelaskan tentang keunggulan LAMIKRO dibandingkan aplikasi akuntansi
lainnya. Selain free dan Aplikasi LAMIKRO juga sudah dibuat standar sesuai SAK EMKM. LAMIKRO
dirancang mudah dalam penggunaannya sehingga SDM yang tidak paham akuntansi pun akan dengan
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mudah melakukan pencatatan (lrawan, 2021) Pemahaman ini diberikan kepada pelalu UMKM
sehingga dapat meberikan kebaikan dalam menjalankan usahanya. Kebermanfaatan yang diterima
UMKM dapat membangun opini masyarakat tentang keuntungan dalam penggunaan aplikasi
LAMIKRO sehingga diharapkan dapat meningkatkan jumlah pengguanya dimasa yang akan datang.

- ;:‘—szﬁ/

Gambar 5: Photo bersama saat pendampingan dan pelatihan

Saat pelaksanaan kegiatan pengabdi memberikan kesempatan pada UMKM untuk bertanya ,
berdiskusi dan menyampaikan kendala dalam nenerapkan aplikasi LAMIKRO. Dampak dari kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) bagi pemilik UMKM Salsabila, terjadi perubahan cara pandang
dalam pnegelolaan UMKM. Pemilik UMKM merasa mendapat pengetahuan baru, karena aplikasi
LAMIKRO dapat diakses melelui web dan smart phone sehingga memudahkan proses input transaksi.
Pencatatan keuangan dapat dilakukan secara mudah dan effisien. Hasil dari pendampingan ini
mengindikasikan bahwa peilik UMKM mampu mengaplikasikan dasar-dasar akuntansi yang diajarkan
ke dalam aplikasi LAMIKRO dan memahami arti informasi dari laporan keuangan yang dihasilkan.
Dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini berhasil mencapai tujuan utamanya dalam meningkatkan
kompetensi pemilik dan mengevaluasi area-area yang masih memerlukan pengembangan lebih
lanjut. Pelatihan ini tidak hanya memberikan teori, tetapi juga memastikan bahwa pemilik UMKM
mampu menerapkan apa yang telah dipelajari dalam praktik sehari-hari.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PKM di UMKM Tas kulit Salsabila berupa pendampingan penyusunan laporan keuangan
berbasis SAK EMKM melalui Aplikasi LAMIKRO telah dilaksanakan dengan baik oleh Tim Pengabdian
Jurusan Akuntansi PNB. Hasil evaluasi kegiatan dapat disimpulkan bahwa pemilik UMKM memiliki
perubahan persepsi tentang pencatatan keuangan yang harus dilakukan. Melalui Aplikasi LAMIKRO
pemilik UMKM merasa lebih mudah dalam menyusun laporan keuangan sederhana yang sesuai
standar yaitu SAK EMKM. Pelatihan ini juga memberikan tambahan kemampuan pemilik UMKM
tentang pencatatan berbasis acrual sehingga lebih mampu menggambarkan kondisi perusahaan yg
sesungguhnya. Penyusunan laporan keuangan sesuai standar berguna untuk meningkatkan
pengambilan keputusan bisnis yang berkualitas dan memperluas akses permodalan dari lembaga
keuangan. Setelah kegiatan pelatihan selesai, pemilik UMKM diharapkan tetap mengimplementasikan
hasil pelatihan secara berkelanjutan. Hal ini bertujuan agar pemilik UMKM dapat mengetahui
kemajuan usaha, efisiensi dan efektivitas pengelolaan sumberdaya sehingga usaha dapat tumbuh
berkelanjutan. Namun demikian, untuk mencapai hasil yang lebih optimal, disarankan agar tim
PKM dpat meberikan tambahan modul digital dan video tutorial, sehingga dapat membantu peilik
UMKM terus belajar dan berlatih secara mandiri setelah pelatihan selesai. Dengan langkah-langkah ini,
diharapkan kompetensi digital pemilik juga semakin meningkat.
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Hambatan dalam penyusunan laporan keuangan yang sebelumnya dialami UMKM Salsabila
karena tidak memiliki SDM yang memiliki pengetahuan akuntansi. Hasil wawancara dengan pemilik
setelah pelatihan merasa lega dan terbantu dengan kegiatan ini. Pemilik UMKM juga berjanji akan
mulai melakukan pemisahan keuangan personal dan usaha.

UCAPAN TERIMAKASIH

Dengan penuh rasa syukur dan hormat, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada Mitra kami UMKM Salsabila Tas Kulit atas bantuan dan dukungannya dalam pelaksanaan
kegiatan ini. Dukungan dan kerja sama yang telah diberikan sangat berarti bagi kami dan menjadi kunci
keberhasilan acara ini. Semoga kerjasama yang baik ini dapat terus terjalin di masa mendatang.
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